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Lampiran 4 

Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

Penerapan Terapi Bermain Playdough Terhadap Peningkatan Motorik Halus Pada Anak Autis Di SLB Kasih Ibu Pekanbaru 

No Kegiatan Penulisan 
Kunjungan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Melaksanakan survey lokasi penelitian dan 

pengumpulan data di SLB Kasih Ibu Pekanbaru 

           

2 Melakukan identifikasi subyek penelitian dan 

melakukan kontrak waktu pengkajian 

           

3 Melakukan pengkajian awal            

4 Mengajukan permintaan menjadi responden            

5 Memberikan tes perbuatan kemampuan motorik 

halus sebelum diberikan intervensi terapi bermain 

playdough 

           

6 Memberikan intervensi terapi bermain playdough            

7 

Memberikan tes perbuatan kemampuan motorik 

halus setelah diberikan intervensi terapi bermain 

playdough 

           

 



 

 
 

Lampiran 5 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Lembar Observasi Subyek I dan Subyek II Sebelum Diberikan Intervensi 

Keperawatan Dengan Terapi Bermain Playdough 

Subyek Aspek yang dinilai 
Tingkat Kemampuan 

BB MB BSH BSB 

Subyek I 1. Menggunting kertas dengan garis lurus     

2. Menggunting kertas dengan pola persegi     

3. Menggunting kertas dengan pola lingkaran     

4. Menggunting kertas dengan pola segitiga     

5. Mengambil biji beras dengan menjimpit     

6. Mengambil tutup botol dengan menjimpit     

7. Mengambil pensil dengan menjimpit     

8. Menggenggam pensil dengan seluruh permukaan 

jari-jari tangan  

    

9. Melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama     

Subyek 

II 

1. Menggunting kertas dengan garis lurus     

2. Menggunting kertas dengan pola persegi     

3. Menggunting kertas dengan pola lingkaran     

4. Menggunting kertas dengan pola segitiga     

5. Mengambil biji beras dengan menjimpit     

6. Mengambil tutup botol dengan menjimpit     

7. Mengambil pensil dengan menjimpit     

8. Menggenggam pensil dengan seluruh permukaan 

jari-jari tangan  

    

9. Melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama     

Sumber : (Putri et al., 2021) (Jannah et al., 2019) 

Keterangan: 

Beri tanda checklist, jika: 

BB : Belum berkembang 

MB : Mulai berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB  : Berkembang Sangat Baik



 
 

 
 

Lampiran 8 

Lembar Observasi Selama Kegiatan Terapi Bermain Playdough  

Subyek Kegiatan 

Terapi Bermain Playdough 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3  Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 

T TT T TT T TT T TT T TT T TT 

Subyek 

I 

1. Meniru garis vertikal             

2. Membentuk O 

(lingkaran) 

            

3. Membentuk bentuk 

segiempat 
            

4. Membentuk bentuk 

segitiga 
            

5. Membentuk playdough 

miring kanan/kiri 

            

Subyek 

II 

1. Meniru garis vertikal             

2. Membentuk O 

(lingkaran) 

            

3. Membentuk bentuk 

segiempat 
            

4. Membentuk bentuk 

segitiga 
            

5. Membentuk playdough 

miring kanan/kiri 

            

Sumber : (Muthmainah, 2022) 

 

 

Keterangan : 

Beri tanda checklist, jika: 

Tepat (T)   : dilakukan sesuai SOP 

Tidak Tepat (TT)  : tidak dilakukan sesuai SOP 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Lembar Observasi Subyek I dan Subyek II Setelah Diberikan Intervensi Keperawatan  

Dengan Terapi Bermain Playdough 

Subyek Aspek yang dinilai 
Tingkat Kemampuan 

BB MB BSH BSB 

Subyek I 1. Menggunting kertas dengan garis lurus     

2. Menggunting kertas dengan pola persegi     

3. Menggunting kertas dengan pola lingkaran     

4. Menggunting kertas dengan pola segitiga     

5. Mengambil biji beras dengan menjimpit     

6. Mengambil tutup botol dengan menjimpit     

7. Mengambil pensil dengan menjimpit     

8. Menggenggam pensil dengan seluruh permukaan 

jari-jari tangan  

    

9. Melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama     

Subyek 

II 

1. Menggunting kertas dengan garis lurus     

2. Menggunting kertas dengan pola persegi     

3. Menggunting kertas dengan pola lingkaran     

4. Menggunting kertas dengan pola segitiga     

5. Mengambil biji beras dengan menjimpit     

6. Mengambil tutup botol dengan menjimpit     

7. Mengambil pensil dengan menjimpit     

8. Menggenggam pensil dengan seluruh permukaan 

jari-jari tangan  

    

9. Melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama     

 

Keterangan: 

Beri tanda checklist, jika: 

BB : Belum berkembang 

MB : Mulai berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB  : Berkembang Sangat Baik



 

 
 

Lampiran 10  

Rubrik Penilaian Kemampuan Motorik Halus 

a. Indikator : menggunting kertas dengan garis lurus 

Anak dapat memegang gnting dan menggunting kertas yang berpola. 

Penilaian butir ini dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu kegiatan 

pengembangan : 

1. Anak dapat memasukkan jari kedalam lubang gunting dengan benar 

2. Anak mampu menggunting kertas berpola 

3. Anak menggunting tanpa bantuan guru 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

b. Indikator : menggunting kertas dengan pola persegi 

Anak dapat memegang gunting dan menggunting kertas yang berpola 

persegi. Penilaian butir ini dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu 

kegiatan pengembangan : 

1. Anak dapat memasukkan jari kedalam lubang gunting dengan benar 

2. Anak mampu menggunting kertas berpola persegi 

3. Anak menggunting tanpa bantuan guru 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 



 
 

 
 

Skor Nilai Penjelasan 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

c. Indikator : menggunting kertas dengan pola lingkaran 

Anak dapat memegang gunting dan menggunting kertas yang berpola 

lingkaran. Penilaian butir ini dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu 

kegiatan pengembangan : 

1. Anak dapat memasukkan jari kedalam lubang gunting dengan benar 

2. Anak mampu menggunting kertas berpola lingkaran 

3. Anak menggunting tanpa bantuan guru 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

d. Indikator : menggunting kertas dengan pola segitiga 

Anak dapat memegang gunting dan menggunting kertas yang berpola 

segitiga. Penilaian butir ini dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu 

kegiatan pengembangan : 

1. Anak dapat memasukkan jari kedalam lubang gunting dengan benar 

2. Anak mampu menggunting kertas berpola segitiga 

3. Anak menggunting tanpa bantuan guru 

 

 

 



 
 

 
 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

e. Indikator : mengambil biji beras dengan menjimpit 

Anak dapat mengambil biji beras dengan cara menjimpit. Penilaian butir 

ini dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu kegiatan pengembangan : 

1. Anak dapat mengambil biji beras  

2. Anak mampu mengambil biji beras dengan menjimpit 

3. Anak dapat melakukan tanpa bantuan guru 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

f. Indikator : mengambil tutup botol dengan menjimpit 

Anak dapat mengambil tutup botol dengan cara menjimpit tutup botol 

mengguakan tangannya. Penilaian butir ini dilakukan dengan memperhatikan 

deskriptor, yaitu kegiatan pengembangan : 

1. Anak dapat mengambil tutup botol 

2. Anak mampu mengambil tutup botol dengan cara menjimpit 

menggubakan tangannya 

3. Anak dapat melakukan tanpa bantuan guru 



 
 

 
 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

g. Indikator : mengambil pensil dengan menjimpit 

Anak dapat mengambil pensil dengan cara menjimpit pensil menggunakan 

tangannya. Penilaian butir ini dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu 

kegiatan pengembangan : 

1. Anak dapat mengambil pensil 

2. Anak mampu mengambil pensil dengan cara menjimpit menggunakan 

tangannya 

3. Anak dapat melakukan tanpa bantuan guru 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

h. Indikator : menggenggam pensil dengan seluruh permukaan jari-jari 

tangan  

Anak dapat menggenggam pensil dengan jari-jari tangannya. Penilaian 

butir ini dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu kegiatan 

pengembangan : 

1. Anak mampu menggenggam pensil 



 
 

 
 

2. Anak mampu menggenggam pensil dengan jari-jari tangannya 

3. Anak dapat melakukan tanpa bantuan guru 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

 

i. Indikator : melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama  

Anak dapat melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama. Penilaian butir ini 

dilakukan dengan memperhatikan deskriptor, yaitu kegiatan pengembangan : 

1. Anak mampu melipat kertas 

2. Anak mampu melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama 

3. Anak dapat melakukan tanpa bantuan guru 

Skor penilaian dan penjelasan: 

Skor Nilai Penjelasan 

1 Tidak satupun deksriptor yang terlihat 

2 Satu deksriptor yang terlihat 

3 Dua deksriptor yang terlihat 

4 Semua deksriptor yang terlihat 

Sumber : (Muthmainah, 2022) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI BERMAIN PLAYDOUGH 

Pengertian Playdough adalah salah satu alat permainan edukatif (APE) yang 

memberikan kebebasan anak untuk berkreativitas yang lebih daripada 

ketika mereka melukis dan ketika menggambar berdasarkan tema-tema 

yang ada dengan plastisin anak dengan bebas dapat menciptakan potongan-

potongan plastisin menjadi apa mereka inginkan menyenangkan imajinasi 

atau simbolik 

Tujuan Tujuan dari peningkatan motorik halus pada permainan plastisin ini 

diantaranya untuk meningkatkan kemampuan anak agar dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus, khususnya jari tangan dan 

optimalisasi kearah yang lebih baik, dengan cara anak mampu 

mengembangkan kemampuan motorik halus jari tangannya ke arah yang 

lebih baik. 

Kebijakan Dilakukan di SLB Kasih Ibu Pekanbaru, diberikan intervensi terapi bermain 

playdough  dengan durasi 15-30 menit setiap 1 kali pertemuan selama 6 

hari. Dilakukan observasi menggunakan lembar observasi dan tes 

kemampuan sebelum dan sesudah diberikan terapi bermain playdough. 

Petugas Peneliti & Guru 

Persiapan Anak 1. Responden diberi tahu tujuan bermain plastisin  

2. Melakukan kontrak waktu 

Alat & Bahan Media permainan playdough 

Prosedur 

Pelaksanaan 

a. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan kontrak waktu 

2. Mengecek kesiapan anak (keadaan umum membaik/ kondisi 

yang memungkinkan) 

3. Menyiapkan alat 

4. Mencuci tangan 

b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada anak dan menyapa nama anak 



 
 

 
 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum kegiatan 

dilakukan 

4. Menjelaskan cara bermain kepada anak 

c. Tahap Kerja 

1. Menjelaskan kepada anak bahwa mereka akan bermain 

membuat aneka bentuk dengan mengunakan playdough, 

mulailah dari yang paling sederhana yaitu: 

a) meniru garis vertikal 

b) membentuk O (lingkaran) 

c) membentuk plastisin menjadi bentuk segiempat 

d) membentuk plastisin menjadi bentuk segitiga 

e) membentuk plastisin miring kanan/kiri 

2. Melakukan semua kegiatan dengan durasi 15-30 menit 

3. Memberikan pujian jika anak mampu melakukannya 

4. Meminta anak untuk menceritakan apa yang dilakukan/ 

dibuatnya 

d. Tahap Evaluasi 

1. Melakukan evaluasi  

2. Berpamitan dengan anak 

3. Membereskan alat 

4. Mencuci tangan 

5. Mendokumentasikan kegiatan 

Sumber : (Muthmainah, 2022) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TES PERBUATAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS 

Pengertian Ujian atau penilaian tindakan yang mengharuskan siswa untuk merespons 

dengan perilaku, tindakan, atau perbuatan dikenal sebagai tes perbuatan. 

Seringkali, tes perbuatan digunakan untuk menilai jumlah keterampilan yang 

dimiliki keterampilan (psikomotorik), di mana siswa dituntut untuk melakukan 

tugas secara tepat di bawah pengamatan penguji yang akan mengamati, 

menilai, dan memutuskan kualitas hasil belajar yang didemonstrasikan 

(Magdalena et al., 2021). 

Tujuan Tujuan dari tes perbuatan ini adalah untuk mengukur dan mengetahui 

kemampuan motorik halus pada anak. 

Kebijakan Dilakukan di SLB Kasih Ibu Pekanbaru, diberikan tes perbuatan selama 1 hari 

dengan 1 kali perteman yang berdurasi 20-30 menit. 

Petugas Peneliti & Guru 

Persiapan Anak 1. Responden diberi tahu tujuan bermain  

2. Melakukan kontrak waktu 

Alat & Bahan Gunting, kertas berpola, kertas lipat (origami), beras, tutup botol, dan pensil, 

dan lembar observasi 

Prosedur 

Pelaksanaan 

a. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan kontrak waktu 

2. Mengecek kesiap an anak (keadaan umum membaik/ kondisi yang 

memungkinkan) 

3. Menyiapkan alat 

4. Mencuci tangan   

b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada anak dan menyapa nama anak 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum kegiatan 

dilakukan 

4. Menjelaskan cara bermain kepada anak 



 
 

 
 

c. Tahap Kerja 

1. Menjelaskan kepada anak bahwa mereka akan bermain 

menggunakan kertas lipat (origami), beras, juga tutup botol.  

2. Menjelaskan kepada anak untuk melakukan 9 kegiatan awal, yaitu : 

a) menggunting kertas dengan garis lurus 

b) menggunting kertas dengan pola persegi 

c) menggunting kertas dengan pola lingkaran 

d) menggunting kertas dengan pola segitiga 

e) mengambil biji beras dengan menjimpit 

f) mengambil tutup botol dengan menjimpit 

g) mengambil pensil dengan menjimpit 

h) menggenggam pensil dengan seluruh permukaan jari-jari 

tangan  

i) melipat kertas menjadi 2 bagian yang sama 

3. Melakukan semua kegiatan dengan durasi 20-30 menit 

4. Memberikan pujian jika anak mampu melakukannya 

5. Meminta anak untuk menceritakan apa yang dilakukan/ dibuatnya 

d. Tahap Evaluasi 

1. Melakukan evaluasi  

2. Berpamitan dengan anak 

3. Membereskan alat 

4. Mencuci tangan 

5. Mendokumentasikan kegiatan 

Sumber : (Magdalena et al., 2021) (Fajar Pradipta & Arif Dewantoro, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

Hari Pertama (Selasa, 4 April 2023) 

 
 

Hari ke Dua (Rabu, 5 April 2023) 

 
 

Hari ke Tiga (Kamis, 6 April 2023) 

  

 

 

 



 
 

 
 

Hari ke Empat (Senin, 10 April 2023) 

  

Hari ke Lima (Selasa, 11 April 2023) 

 
 

Hari ke Enam (Rabu, 12 April 2023) 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hari ke Tujuh (Kamis, 13 April 2023) 

 
 

Hari ke Delapan (Jumat, 14 April 2023) 

  

 


